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RINGKASAN

Penelitian ini dilatarbelakangi dari survey awal yang telah dilakukan oleh tim peneliti Fakultas
Pertanian dan LPPM Universitas Ibnu Chaldun di Pulau Pramuka, bahwasanya petani rumput laut yang
terdapat di Pulau Panggang, Kep. Seribu memiliki kendala dalam budidaya rumput laut di kawasannya
yaitu menurunnya kualitas yang berpengaruh pada kuantitas panen rumput laut setiap tahunnya, adapun
hal ini erat kaitannya dengan pengaruh metode penjemuran. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mempelajari karakteristik pengeringan dari penjemuran dan menganalisis pengaruh umur panen dan
metode penjemuran para-para dan gantung terhadap mutu fisik rumput laut kering. Penelitian
dilaksanakan dalam empat tahap, yaitu budidaya rumput laut, pemanenan, pengeringan serta uji
organoleptik rancangan yang dikgunakan pada penelitaian ini adalah rancangan petak terbagi yang
diulang 2 kali sebagai blok. Rumput laut yang digunakan pada penelitian ini masing masing berumur
35hari, 45 hari dan 55 hari. Metode penjemuran yang di gunakan pada penelitian ini adalah para-para
yang terdiri dari 2 taraf yaitu ketebalan 10 cm dan 20 cm serta metode gantung yang terdiri dari 2 taraf 15
dan 15 cm. Semua perlakuan diulang sebanyak 2 kali. Hasil pengukuran kadar air menunjukan nilai
87.87% untuk umur 35 hari, 82.79% untuk umur 45 hari dan 86.70% untuk umur 55 hari. Hasil
pengukuran kadar vitamin C menunjukan umur 35 hari memililiki nilai tertinggi sebesar 61.37 mg/kg,
dikiuti umur 45 hari sebesar 56.43mg/kg dan umur 55 hari 54.72mg/kg. Hasil pengamatan kadar air
menunjukan penurunan kadar air yang sangat signifikan pada hari pertama dan mulai melambat pada hari
ke-2. Hasil pengamatan kadar air menunjukan perlakuan gantung 30 cm pada umur 45 hari adalah
prlakuan yang paling cepat mencapai kadar air 32% dengan waktu 7.5 jam dan perlakuan yang paling
lama untuk menurunkan kadar air hingga 32% adalah perlakuan para-para 20 cm pada umur 55 hari yaitu
16.5 jam. Hasil pengukuran suhu bahan pada hari pertama menunjukan nilai rataan suhu sebesar 27.84°C
lebih rendah dibandingakan hari ke2 sebesar 30.04°C. Pengukuran suhu lingkungan pada hari pertama
nununjukan nilai 29.05 °C — 33.8°C dengan rata—rata 31.1 °C. Sementara pada hari ke-2 suhu berkisar
antara 30°C -32.8°C dengan rerata suhu 31.6°C. Pada hari pertama pengamatan kelembaban berkisar
antara 63%-80.5% dengan rerata sebesar 71.2%. Sementara pada hari ke2 kemembaban berkisar antara
61%-74 % dengan rerata 66.6%. pada hari pertama kecepatan angin berkisar antara 1.2 m/s -3.1 m/s
dengan rerata 2.35 m/s. Sementara pada hari ke-2 kecepatan angin berkisar antara 1.9 m/s - 5.15 m/s
dengan rerata 2.95 m/s. Pengamatan variabel organoleptik terhadap warna dan aroma rumput laut
menghasilkan mutu rumput laut terbaik pada umur 45 hari dan yang terrendah pada 35 hari, metode
penjemuran gantung secara umum menunjukan hasil yang lebih baik dibandingankan perlakuan para-
para. Pengamatan tekstur rumput laut tidak menunjukan ada hasil yang signifikan baik umur panen dan
metode penjemuran memiliki nilai yang setara

Kata kunci: umur panen, metode penjemuran, organoleptik, mutu fisik, rumput laut



BAB 1
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Rumput laut atau makro algae sudah sejak lama di Indonesia dikenal sebagai bahan makanan
tambahan, sayuran dan obat tradisional. Rumput laut menghasilkan senyawa koloid yang disebut
fikokoloid yakni agar, algin dan karaginan. Pemanfaatannya kemudian berkembang untuk kebutuhan
bahan baku 5anjangb makanan, kosmetik, farmasi dan kedokteran (Kadi, A. 2001). Luas wilayah
Indonesia sebagian besar, yaitu dua per tiganya merupakan wilayah perairan. United Nation Convention
on the Law of the Sea (UNCLOS) pada tahun 1982 melaporkan bahwa luas perairan Indonesia adalah 5,8
juta km2 dan didalamnya terdapat 27,2% dari seluruh spesies flora dan fauna di dunia. Rumput laut atau
lebih dikenal dengan sebutan seaweed merupakan salah satu sumber daya hayati yang sangat melimpah
diperairan Indonesia yaitu sekitar 8,6% dari total biota di laut (Dahuri, 1998). Luas wilayah yang menjadi
habitat rumput laut di Indonesia mencapai 1,2 juta hektar atau terbesar di dunia (Wawa, 2005). Potensi
rumput laut perlu terus digali, mengingat tingginya keanekaragaman rumput laut di perairan Indonesia.

Suatu produk pangan dikatakan berfungsi sebagai pangan fungsional jika dikonsumsi akan
memberikan manfaat lebih bagi kesehatan selain kandungan gizi yang dimilikinya (Zakaria 2015).
Rumput laut telah diteliti mengandung sejumlah komponen bioaktif yang berfungsi untuk meningkatkan
kesehatan, baik sebagai antioksidan, antimikroba, anti obesitas, anti kanker, anti inflamasi dan manfaat
kesehatan lainnya.Kandungan mineral rumput laut lebih tinggi dari padatanaman di darat dan produk
hewani (Ito & Hori, 1989; Ort ega-Calvo et al., 1993; P. Rupe’rez 2002).Ini termasuk lemak dan larut
dalam airvitamin A, D, E, K, C, B1, B2, B9, B12 dan esensialmineral kalsium, zat besi, yodium,
magnesium, fosfor kalium, seng, tembaga, mangan, selenium, dan fluoride (Misurcova 2011; Qin 2018;
Emer Shannon and Nissreen Abu-Ghannam, 2019).Beberapa jenis rumput laut diketahui memiliki
kandungan vitamin C, E dan prekursor vitamin A dalam jumlah yang bervariasi untuk tiap jenisnya dan
memiliki kemampuan untuk menangkal radikal bebas (Garcia-Casalat al., 2009; Farvin & Jacobsen,
2013).

Senyawa bioaktif dari rumput laut seperti pigmen karotenoid berupa fukosantin dan (-karoten;
fenol dan turunannya; pigmen fikobilin; sulfat polisakarida; dan vitamin (C, E dan prekursor vitamin A)
memiliki kemampuan untuk menetralkan radikal bebas pada tumbuh manusia. Oleh karena itu, rumput
laut dapat dijadikan sebagai salah sumber antioksidan (Hermanus Nawaly dkk 2013).

Oleh sebab itu untuk mengembangkan produk pangan fungsional berbahan baku rumput laut,
beberapa hal yang harus diperhatikan adalah: 1. Perlu adanya penerapan standar penanaman dan
penanganan pasca panen yang baik di tingkat petani rumput laut 2. Bahan baku rumput laut yang
digunakan bebas dari cemaran logam berat dan bahan pencemar lainnya 3. Bahan baku rumput laut harus
mengandung komponen bioaktif dan zat gizi yang tinggi 4. Proses pengolahan pangan yang diterapkan
tidak merusak komponen bioaktif yang terkandung dalam rumput laut. Beberapa 5anjang5ive produk
pangan yang dapat dikembangkan dari rumput laut Indonesia adalah: produk nori, produk minuman,
manisan rumput laut, mie, cake rumput laut, kerupuk, atau juga sayuran rumput laut. Produk-produk



pangan ini dapat menggunakan rumput laut sebagai bahan baku utama, sehingga nantinya akan
menghasilkan produk pangan selain rasanya yang enak juga mengandung komponen bioaktif yang
berkhasiat bagi kesehatan (Erniati, et al., 2016).

Masalah yang dihadapi petani rumput laut di Kepulauan Seribu sangat kompleks, baik dari
kurangnya pengetahuan yang mendasar dalam membudidayakan rumput laut selanjutnya yang dapat
dilihat dari menurunnya kualitas dan kuantitas dalam pemanenan rumput laut itu sendiri, ditandai dari
morfologi yang belum sesuai standar baik dari bentuk, panjang, ukuran dan warna. Hal ini berpengaruh
terhadap produksi rumput lautdalam mengembangkan berbagai produk pangan yang beragam, padahal
telah diteliti sebelumnya oleh Erniati et al. (2016) bahwasanya komponen bioaktif dan kandungan gizi
yang baik untuk kesehatan masyarakat sekitar Kawasan Kepulauan Seribu, khususnya di Pulau Pramuka.
Selain dari aspek ketahanan dan kemandirian pangan, sumber protein dan vitamin dalam meningkatkan
imunitas tubuh dalam condisi menghadapi Covid-19 saat ini, hal ini juga berdampak terhadap aspek
perekonomian masyarakat sekitar dan menurunnya citra rumput laut Indonesia yang sudah mendunia.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari karakteristik pengeringan dari penjemuran rumput laut
dan menganalisis pengaruh umur panen dan metode penjemuran terhadap mutu fisik rumput laut kering
Euchema Spinosum.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan tentang penanganan pascapanen rumput laut
khususnya proses pengeringan untuk mendapatkan rumput laut kering yang sesuai standar SNI.

Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh umur panen, metode penjemuran yang
mengkaji aspek ketebalan/jarak penjemuran terhadap mutu fisik rumput laut Euchema Spinosum.
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan rancangan petak petak terbagi (RPPT) 2 x 3 x 2 yang
diulang 2 kali sebagai blok. Objek yang diteliti meliputi budidaya rumput laut Euchema Spinosum,
pemanenan, pengeringan dan uji organoleptik. Parameter yang diamati dalam penelitian ini meliputi
pengukuran kadar air awal rumput laut, pengukuran kadar air rumput laut selama proses pengeringan,
kadar kotoran serta uji organoleptik. Data hasil pengamatan diolah dengan analisis sidik ragam dan
apabila berbeda nyata dilanjutkan dengan Uji Beda Jarak Berganda Duncan (Steel dan Torie 1993). Data
diolah dengan program SAS 9.1.3.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

Deskripsi dan Klasifikasi Euchema Spinosum

Euchema Spinosum merupakan salah satu jenis rumput laut merah ( Rhodophyceae) penghasil
karaginan, dikenal dengan nama Kappaphycus alvarezii. Berdasarkan klasifikasi taksonomi Euchema
Spinosum (Anggadiredja 2009), digolongkan ke dalam:

Kingdom : Plantae

Divisio : Rhodophyta

Kelas : Rhodophyceae

Bangsa : Gigartinales

Suku : Solierisceae

Marga : Eucheuma

Jenis : Euchema Spinosum (Kappaphycus alvarezii)

Rumput laut atau seaweed merupakan salah satu tumbuhan laut yang tergolong dalam makroalga
benthik yang banyak hidup melekat di dasar perairan. Rumput laut merupakan ganggang yang hidup di
laut dan tergolong dalam divisi thallophyta. Klasifikasi rumput laut berdasarkan kandungan pigmen
terdiri dari 4 kelas, yaitu rumput laut hijau (Chlorophyta), rumput laut merah (Rhodophyta), rumput laut
coklat (Phaeophyta) dan rumput laut pirang (Chrysophyta).Salah satu jenis rumput laut yang
dibudidayakan oleh masyarakat adalah Euchema Spinosum (Kappaphycus alvarezii). Jenis ini banyak
dibudidayakan karena teknologi produksinya relatif murah dan mudah serta penanganan pasca panen
relatif mudah dan sederhana. Selain sebagai bahan baku industri, rumput laut jenis ini juga dapat diolah
menjadi makanan yang dapat dikonsumsi langsung.

Salah satu kawasan wisata bahari di Indonesia adalah Kepulauan Seribu.Kepulauan Seribu
terletak di Laut Jawa dan Teluk Jakarta merupakan suatuwilayah dengan karakteristik dan potensi alam
yang berbeda dengan wilayah DKlJakarta lainnya. Secara administratif melalui UU No. 34/1999 dan PP
No0.55/2001, Kepulauan Seribu ditingkatkan statusnya dari sebuah kecamatan menjadiKabupaten
Administrasi Kepulauan Seribu. Wilayah ini merupakan gugusan pulau-pulau yang terdiri atas 110 pulau
dengan luas lautan 6.997,50 km2 dan luasdaratan pulaunya sekitar 864,59 hektar. Secara administrasi
KabupatenAdministrasi Kepulauan Seribu terdiri dua kecamatan yakni KecamatanKepulauan Seribu
Utara dan Kecamatan Kepulauan Seribu Selatan. KepulauanSeribu yang terbentang dari Kawasan Teluk
Jakarta sampai Pulau Sebira memilikipotensi sumberdaya alam berupa pulau-pulau karang yang kecil
dengan keindahanalam yang bagus serta kawasan perairan dangkal yang potensial untuk budidayalaut. Di
beberapa pulau-pulaunya terdapat berbagai ekosistem seperti terumbukarang, padang lamun, dan
mangrove serta berbagai jenis ikan. Didukungletaknya yang dekat dengan daratan Jakarta, maka
Kepulauan Seribu memilikipotensi untuk pemanfaatan wisata bahari.



Menurut Asaad et al. (2008), keunggulan budidaya rumput laut antara lain adalah banyak
menyerap tenaga kerja. Aktivitas ekonomi seperti bertani, bertambak, menangkap ikan yang awalnya
merupakan mata pencaharian utama telah bergeser menjadi pekerjaan sampingan (secondary source of
income). Penyerapan tenaga kerja usaha budidaya rumput laut juga tidak memandang perbedaan gender
dan umur. Sekitar 75%-80% dari urutan dan beban pekerjaan yang berkaitan dengan budidaya rumput
laut dilakukan secara merata oleh kaum pria dan wanita. Hal yang mendasari distribusi pekerjaan yang
merata adalah ketersediaan tenaga kerja yang memadai, pekerjaan mudah dilakukan oleh siapa saja, nilai
rupiah yang didapatkan relatif besar, tidak adanya pandangan yang membedakan peran perempuan dan
laki-laki. Secara umum, budidaya rumput laut Indonesia masih dilakukan dengan cara tradisional, bersifat
sederhana, dan belum banyak mendapat input teknologi dari luar (Anonim, 2007; Sujiharno et al., 2001).
Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam budidaya rumput laut, adalah: (1) pemilihan lokasi yang
memenuhi persyaratan bagi jenis rumput laut yang akan dibudidayakan. Hal ini perlu karena ada
perlakukan yang berbeda untuk tiap jenis rumput laut, (2) pemilihan atau seleksi bibit, penyediaan bibit,
dan cara pembibitan yang tepat, (3) metode budidaya yang tepat, (4) pemeliharaan selama musim tanam,
dan (5) metode panen dan perlakuan pascapanen yang benar. Kini, budidaya rumput laut tidak hanya
dilakukan di perairan pantai (laut) tetapi juga sudah mulai digalakkan pengembangannya di perairan
payau (tambak). Budidaya di perairan pantai sangat cocok diterapkan pada daerah yang memiliki lahan
tanah sedikit (sempit), serta berpenduduk padat, sehingga diharapkan pembukaan lahan budidaya rumput
laut di perairan dapat menjadi salah satu alternatif untuk membantu mengatasi lapangan kerja yang
semakin kecil.

Luas perairan karang di Indonesia lebih kurang 6800 km2 (MUBARAK et al 1990). Perairan ini
merupakan daerah pertumbuh rumput laut. Daerah penghasil rumput laut meliputi perairan pantai yang
mempunyai paparan terumbu (reef flats), seperti KepulauanRiau, Bangka-Belitung, Seribu,
Karimunjawa, Selat Sunda, pantai Jawa bagian selatan, Bali, NusaTenggara Barat, Nusa Tenggara Timur,
pulau-pulau di Sulawesi dan Maluku. Perairan ini merupakan tempat tumbuh dari semua jenis rumput
laut yang ada di Indonesia. Jenis yang mempunyai nilai ekonomis dapat diperoleh diberbagai paparan
terumbu.

Pascapanen Rumput Laut

Kualitas rumput laut kering yang dihasilkan selain ditentukan oleh teknik budidaya, lingkungan
tempat tumbuh, iklim, juga dipengaruhi oleh umur panen dan penanganan pascapanen yang tepat. Usia
panen rumput laut harus diperhatikan untuk mendapatkan rumput laut kering yang berkualitas.
Pemanenan yang terlalu cepat atau lambat akan berakibat pada turunnya kualitas rumput laut. Umur
panen rumput laut jenis Euchema Spinosum adalah 45 — 55 hari. Menurut (Sukri 2006) umur panen
optimal rumput laut Euchema Spinosum yang menghasilkan rendemen, kekuatan gel dan viskositas
(tingkat kekentalan) tertinggi adalah umur panen 45 hari. Sedangkan (Suryaningraum et al. 1991)
menyatakan bahwa rumput laut sebaiknya dipanen setelah berumur 40 hari atau lebih. Panen rumput laut
yang kurang dari seharusnya akan menyebabkan rendahnya rendemen dan kekuatan gel karaginan.
Karaginan merupakan hidrokoloid dari rumput laut yang paling penting dalam produk pangan karena
sifat karaginan yang dapat berfungsi sebagai stabilisator, pengental, pembentuk gel, pengemulsi,
pengikat, pencegah kristalisasi dan penggumpal (Satari 1998).



Sebelum umur 45 hari proses fotosintesa rumput laut digunakan untuk pertumbuhan, sebaliknya
setelah berumur lebih dari 50 hari proses fotosintesa digunakan untuk regenerasi tunas baru. Panen yang
dilakukan sebelum umur panen yang optimal akan berpengaruh terhadap rendahnya rendemen karaginan
serta tingkat kekuatan gel yang dihasilkan. Masa pemeliharaan dibawah umur 40 hari dapat menyebabkan
kualitas rumput laut kering yang dihasilkan menjadi rendah (Rusdi et al. 2013). Salah satu tahap
penanganan pascapanen yang sangat mempengaruhi mutu rumput laut kering adalah proses pengeringan.
Pengeringan yang umum di tingkat petani adalah rumput laut dikeringkan langsung di bawah sinar
matahari dengan menggunakan metode penjemuran yang konvensional, yakni rumput laut hanya dijemur
atau dihamparkan disepanjang pantai atau jalananan di sekitar rumah. Akibatnya peluang terjadinya
kontaminasi kotoran menjadi lebih banyak. Penggunaan teknologi untuk mengeringkan rumput laut di
tingkat petani masih sulit dilakukan karena alasan biaya dan kemudahan secara teknis. Pengeringan
dengan cara penjemuran langsung yang memanfaatkan panas sinar matahari mempunyai kelebihan
diantaranya tidak memerlukan bahan bakar sehingga biaya menjadi lebih murah, ketersediaannya yang
melimpah pada musim kemarau, sinar infra merah mampu menembus sel-sel bahan (Taib et al. 1988).
Kelemahannya membutuhkan tempat penjemuran yang luas, ketergantungan terhadap cuaca, suhu
pengeringan dan RH tidak dapat dikontrol. Selain itu intensitas sinar matahari yang tidak tetap dapat
menyebabkan proses pengeringan tidak dapat berjalan secara maksimal akibatnya dapat terjadi
pembusukan sebelum bahan menjadi kering. Perbaikan mutu fisik rumput laut kering dapat dilakukan
oleh para petani dengan cara mengoptimalkan metode penjemuran yang sudah biasa dilakukan dengan
memanfaatkan panas sinar matahari. Untuk menurunkan kadar kotoran rumput laut kering maka
penjemuran bisa dilakukan di atas media tertentu seperti para—para atau dijemur dengan cara digantung.
Rusdi et al. (2013) menyatakan bahwa berdasarkan anjuran cara budidaya yang baik dan benar, bila
menggunakan cara digantung atau para—para saat dijemur, maka kadar kotoran yang ada biasanya
maksimal 5%. Menjemur rumput laut dengan menggunakan metode para—para selain rumput laut tidak
langsung menyentuh permukaan tanah, waktu pengeringan menjadi lebih efisien karena sirkulasi udara
yang melewati rongga pada alas jemur, selain itu media para—para juga berkontribusi memberikan panas
pada bahan yang dikeringkan karena adanya aliran panas dari media ke bahan. Rumput laut yang
dikeringkan dengan menggunakan metode gantung mempunyai kelebihan yakni tidak banyak mengalami
benturan fisik atau patahan thalus, posisi menjemur secara gravitasi juga mengurangi persentase garam
dan benda asing/kotoran yang menempel dan air pada rumput laut menjadi lebih mudah menetes. Proses
pengeringan rumput laut yang belum tepat dapat menyebabkan rendahnya mutu fisik rumput laut yang
dihasilkan sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai cara pengeringan rumput laut yang
memperhatikan umur panen, metode penjemuran, aspek ketebalan/jarak penjemuran agar diperoleh
rumput laut kering yang sesuai metode baku (Sulistyawati, 2015).

Karakteristik Pengeringan

Kadar Air Salah satu faktor yang mempengaruhi proses pengeringan adalah kadar air. Kadar air
akan mempengaruhi lama pengeringan, mekanisme pengeringan, perubahan pada bahan dan perancangan



alat pengeringan (Sopyan 2001). Kadar air suatu bahan menunjukkan banyaknya kandungan air persatuan
bobot bahan yang dinyatakan dalam persen basis basah (wet basis) atau dalam persen basis kering (dry
basis). Kadar air basis basah (b.b) adalah perbandingan antara berat air dalam bahan dengan berat
totalnya.Kadar air basis basah mempunyai batas maksimum teoritis sebesar 100%, sedangkan kadar air
basis kering dapat lebih dari 100%. Analisis kadar air bahan dalam proses pengeringan ditentukan
berdasarkan basis kering, karena perhitungan berdasarkan basis basah mempunyai kelemahan yakni basis
basah bahan selalu berubah-ubah, sedangkan perhitungan berdasarkan basis kering maka berat basah
bahan selalu tetap.

Pengeringan

Pengeringan adalah proses pengeluaran air dari suatu bahan pertanian menuju kadar air
kesetimbangan dengan udara sekeliling atau pada tingkat kadar air dimana mutu bahan pertanian dapat
dicegah dari serangan jamur, enzim dan aktifitas serangga (Henderson dan Perry 1976). Penurunan kadar
air sampai batas tertentu dapat memperlambat laju kerusakan bahan akibat aktifitas biologis dan kimia
sebelum bahan diolah atau dimanfaatkan. Prinsip pengeringan merupakan proses pemindahan panas dan
pemindahan massa (air dan uap air) yang terjadi secara bersamaan (simultan). Berpindahnya sejumlah
massa uap air karena adanya perbedaan konsentrasi uap air dari bahan dan lingkungan, yakni kandungan
uap air di udara atau kelembaban nishi yang lebih rendah daripada bahan sehingga menyebabkan
terjadinya penguapan (Taib et al.1988). Mekanisme terjadinya pengeringan yakni sebelum proses
pengeringan berlangsung tekanan uap air di dalam bahan dan lingkungan berada dalam kondisi
keseimbangan. Panas yang diberikan akan menaikkan suhu bahan akibatnya tekanan uap air di dalam
bahan menjadi lebih tinggi daripada tekanan uap air di lingkungan, sehingga akan mengakibatkan
terjadinya penguapan dari bahan ke udara.
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BAB 3
DIAGRAM ALIR PENELITIAN DAN METODE

DIAGRAM ALIR PENELITIAN

Budidaya rumput laut E. Cottonii

\

Umur Panen 35, 45, dan 55 hari

v
\ v

Penjemuran Metode Para-Para Penjemuran Metode Gantung
Tebal 10 cm Tebal 20 cm Jarak 15 cm Jarak30 cm

{

Pengeringan Rumput laut hingga kadar air + 32 %

Y

Kadar Kotoran

{

Uji Organoleptik (Kenampakan, Tekstur dan Bau)

v

Informasi

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Januari sampai dengan Desember 2020 di Pulau Panggang,
Kepulauan Seribu, Provinsi DKI Jakarta. Pemilihan lokasi berdasarkan pertimbangan bahwa perairan
Kep. Seribu merupakan salah satu lokasi yang banyak membudidayakan rumput laut Euchema Spinosum.
dan terdapat beberapa keluhan petani yang disebabkan penurunan mutu fisik rumput laut yang telah
dipanen. Parameter pendukung dianalisis di Laboratorium Kimia dan Pasca Panen, Institut Pertanian
Bogor.
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Alat dan Bahan

Alat yang digunakan adalah termometer, anemometer digital, timbangan, drying oven, cawan,
penjepit cawan dan desikator. Bahan yang digunakan adalah rumput laut jenis Euchema Spinosum, dan
bahan tambahan lain seperti tali, waring, jangkar, bambu dan terpal.

Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam empat tahap yakni budidaya rumput laut Euchema Spinosum,
pemanenan, pengeringan dan uji organoleptik.

Budidaya Rumput Laut Euchema Spinosum

Tahapan budidaya rumput laut Euchema Spinosum dilakukan untuk mendapatkan umur panen
yang diinginkan yakni umur panen 35 hari, 45 hari dan 55 hari pada waktu yang bersamaan. Metode yang
digunakan untuk menanam rumput laut adalah metode tali panjang (long line method), dimana dalam
metoda ini menggunakan sejumlah tali yang terdiri atas tali induk atau tali utama (berdiameter 8 mm), tali
ris atau tali rentang (berdiameter 3.5 — 4 mm) dan tali pengikat (berdiameter 1.5 — 2 mm). Selain itu
dalam metode ini dibutuhkan beberapa pelampung dan jangkar. Bagan untuk budidaya rumput laut ini
berbentuk empat persegi panjang yang dibuat dengan menggunakan tali induk/utama dimana untuk setiap
sudut bagan dipasang dengan empat buah jangkar dan satu buah pelampung utama. Antara tali rentang
satu dengan tali rentang lainnya diberi jarak 1 m, dan di sepanjang tali rentang dipasang pelampung
tambahan dengan jarak 2.5 m. Secara deskripsi konstruksi metode long line.

Bibit yang digunakan untuk budidaya mempunyai kualitas yang baik seperti thalus yang masih
muda dan segar, berwarna cerah, keras, tidak layu, memiliki cabang yang banyak/rimbun, berujung agak
runcing serta tidak terdapat bercak atau terkelupas. Thalus dengan berat masing-masing 3 gram diikatkan
pada tali ris dengan menggunakan tali rafia, dimana tiap titik berjarak 20 — 25 cm. Kemudian tali ris yang
sudah berisi bibit diikatkan pada tali induk yang berada dilepas pantai. Penanaman rumput laut dilakukan
tiga kali dengan selisih waktu 10 hari (tanggal 10, 20 dan 30Januari 2020), dimulai dari rumput laut yang
akan dipanen pada 55 hari setelah tanam (HST). Panen dilakukan secara serempak pada bulan November
2020.

Pemanenan

Pemanenan rumput laut dilakukan secara total atau keseluruhan dengan mengangkat seluruh
tanaman berdasarkan umur panen dengan cara: - tali ris yang akan di panen dilepaskan dari tali utama -
gulungan tali ris yang berisi ikatan rumput laut diletakan di sampan untuk dibawa ke daratan - rumput
laut dari sampan dimasukkan dalam waring/jaring untuk memudahkan mengangkut rumput laut basah
sekaligus menghindarkan terkena kotoran/pasir - rumput laut dibawa ke daratan untuk dilepaskan ikatan
dari tali ris, setelah itu dilakukan proses pengeringan
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Pengeringan

Proses pengeringan rumput laut dilakukan dengan menjemur rumput laut di bawah sinar matahari
dengan menggunakan metode para—para dan gantung. Pengeringan langsung dilakukan setelah memanen
rumput laut secara serentak pada tiap umur panen. Banyaknya rumput laut basah yang disiapkan untuk
masing—masing unit penelitian £ 5 kg sehingga dari setiap umur panen rumput laut disiapkan = 40 kg,
dimana + 20 kg akan dikeringkan dengan metodepenjemuran para—para dan + 20 kg akan dikeringkan
dengan metode penjemuran gantung. Secara keseluruhan disiapkan = 120 kg rumput laut. Pada penelitian
ini metode yang digunakan untuk menjemur rumput laut dibedakan menjadi dua yaitu : 1. Penjemuran
metode para—para Rumput laut yang akan dikeringkan dihamparkan pada bilahan bambu yang berongga
agar rumput laut tidak langsung menyentuh permukaan tanah. Media tempat penjemuran berupa para-
para dibuat secara horizontal. Para—para berukuran panjang 4 m, lebar 2 m dan tinggi 1.25 m. 2.
Penjemuran metode gantung Metode gantung dilakukan dengan menjemur rumput laut yang diikatkan
pada tali kemudian digantungkan pada tiang bambu yang dipasang secara horizontal. Bambu yang
digunakan untuk menggantungkan rumput laut berukuran panjang 2 m dan tinggi 2.75 m.Proses
pengeringan dalam penelitian ini berlangsung selama 22 jam yakni dimulai pukul 07.00 hingga pukul
17.00 selama dua hari. Pada malam hari, rumput laut ditutup menggunakan terpal untuk menghindari
pengaruh cuaca.

Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan petak petak terbagi
(RPPT) 2 x 3 x 2 yang diulang 2 kali sebagai blok. Metode penjemuran (A) merupakan faktor pertama
(faktor petak utama) yang terdiri dari 2 taraf yaitu para—para (al) dan gantung (a2). Faktor kedua (faktor
anak petak) adalah umur panen (B) yang terdiri dari 3 taraf yaitu 35 hari (b1), 45 hari (b2) dan 55 hari
(b3). Faktor ketiga (faktor anak—anak petak) adalah Ketebalan/Jarak (C) yang terdiri dari 2 taraf yaitu
ketebalan 10 cm/jarak 15 cm (c1) dan ketebalan 20 cm/jarak 30 cm (c2). Kombinasi perlakuannya adalah
alblcl, alblc2, alb2cl, alb2c2, alb3cl, alb3c2, a2blcl, a2blc2, a2b2cl, a2b2c2, a2b3cl dan a2b3c2.
Lay out lahan percobaan dapat dilihat pada (Lampiran 2). Model umum untuk rancangan RPPT (Sumerta
Jaya et al. 2006) pada penelitian ini adalah:

Yijkl = u + K1 + Ai + ¢il + Bj + ABij + 5ijl + Ck + ACik + BCjk + ABCijk + yijkl

dimana : Yijkl : nilai respon kelompok ke-l pada taraf ke-i faktor metode penjemuran, taraf ke-j umur
panen dan taraf ke-k faktor ketebalan/jarak p : nilai rata—rata pengamatan Kl : pengaruh sebenarnya
kelompok ke-l Ai : pengaruh sebenarnya faktor metode penjemuran pada taraf ke-i il : kesalahan (galat)
percobaan kelompok ke-l pada faktor metode penjemuran pada taraf ke-i Bj : pengaruh sebenarnya
faktor umur panen pada taraf ke-j ABij : pengaruh interaksi faktor metode penjemuran pada taraf ke-i dan
faktor umur panen pada taraf ke-j 6ijl : kesalahan (galat) percobaan kelompok ke-l pada faktor metode
penjemuran pada taraf ke-i dan faktor umur panen pada taraf ke-j Ck : pengaruh sebenarnya faktor
ketebalan/jarak pada taraf ke-k ACik : pengaruh interaksi faktor metode penjemuran pada taraf ke-i dan
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faktor ketebalan/jarak pada taraf ke-k BCjk : pengaruh interaksi faktor umur panen pada taraf ke-j dan
faktor ketebalan/jarak pada taraf ke-k i : metode penjemuran (para—para dan gantung) j : umur panen (35
hari, 45 hari dan 55 hari) k : ketebalan/jarak (ketebalan 10 cm/jarak 15 cm dan ketebalan 20 cm/jarak 30
cm) | : kelompok (1,2) KNPijk : pengaruh interaksi faktor metode penjemuran pada taraf ke-i, faktor
umur panen pada taraf ke-j dan ketebalan/jarak pada taraf ke-k yijkl : kesalahan (galat) percobaan
kelompok ke-l pada faktor metode penjemuran pada taraf ke-i, faktor umur panen pada taraf ke-j dan
faktor ketebalan/jarak pada taraf ke-k.

Parameter Pengamatan
Pengukuran Kadar Air Awal Rumput Laut

Rumput laut setelah panen terlebih dahulu diuji kadar airnya untuk mengetahui berapa persen
kadar air awalnya. Metode pengeringan dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
oven dengan langkah— langkah sebagai berikut: - mengeringkan cawan porselen yang sudah dibersihkan
dalam oven pengering pada suhu 105 °C selama 30 menit dengan tutup dilepas - cawan porselin diambil
dengan menggunakan tang penjepit dan didinginkan dalam desikator dengan tutup dilepas selama 1 jam -
setelah dingin, cawan porselin ditimbang dalam keadaan tertutup (MS) - timbang sampel rumput laut
kering untuk setiap umur panen dengan menggunakan cawan porselin (MS1) dan dikeringkan di dalam
oven pengering pada suhu 105 °C selama 6 jam tanpa tutup - dengan menggunakan tang penjepit cawan
porselin ditutup, kemudian didinginkan di dalam desikator selama 30 menit dengan tutup dilepas, setelah
dingin cawan porselin ditutup kembali dan ditimbang (MS2) - kadar air sampel dapat dihitung melalui
persamaan

Kadar air = MS1- MS2x 100 %
MS1- MS3
dimana :MS : berat cawan dan tutup
MS1 : berat cawan + tutup + sampel sebelum dikeringkan

MS2 : berat cawan + tutup + sampel sesudah dikeringkan

Pengukuran Kadar Air Rumput Laut

Selama Proses Pengeringan Pengukuran kadar air selama proses pengeringan dimaksudkan untuk
mengetahui perubahan kadar air rumput laut hingga mencapai kadar air yang sesuai dengan standar SNI
rumput laut kering yaitu 32%. Parameter yang diamati dalam tahap ini adalah perubahan massa dengan
cara menimbang sampel rumput laut (gram) dari masing—masing perlakuan setiap jam selama proses
penjemuran untuk menghitung kadar air basis kering (%) dan laju pengeringan rumput laut. Kadar air
basis kering (b.k) adalah perbandingan antara berat air dalam bahan dengan berat bahan keringnya. Kadar
air berat kering dapat ditentukan dengan persamaan berikut:
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M= Wm x 100 % = Wmx 100 %
wd Wt-Wm

dimana : m : kadar air basis basah (% bb)

M : kadar air basis kering (% bk)

Wm : berat air dalam bahan (gram)

WA : berat padatan dalam bahan atau berat kering bahan (gram)

W1 : berat total (gram)

Suhu dan Kelembaban Relatif (RH)

Suhu yang diukur adalah suhu bahan, para—para dan lingkungan. Pengukuran suhu bahan
menggunakan termometer yang diletakan pada bahan yang sedang dijemur dan media para—para,
sedangkan pengukuran suhu lingkungan dan RH menggunakan termometer bola basah dan bola kering.
Pengukuran lingkungan menggunakan termometer bola basah dan bola kering bertujuan untuk
menghindari kesulitan dalam pengukuran yang diakibatkan oleh faktor—faktor yang mempengaruhinya
misalnya radiasi matahari secara langsung, curah hujan dan angin yang kencang. Termometer bola kering
digunakan untuk mengukur suhu udara sesaat dan termometer bola basah digunakan untuk menentukan
kelembaban udara. Pengukuran suhu dilakukan tiap satu jam.

Kecepatan Angin

Pengukuran kecepatan angin dilakukan dengan menggunakan anemometer digital yang dapat
secara langsung menunjukkan besarnya kecepatan angin yang diukur dalam satuan meter/detik (m s-1).

Penentuan Kadar Vitamin C

Analisis vitamin C Pengujian vitamin C secara umum adalah menghomogenkan sampel dengan
asam metafosfat, kemudian dilakukan pemisahan asam askorbat menggunakan kolom oktadesil silan
(ODS, C-18), fase gerak larutan fosfat (bentuk asam atau garam) pada panjang gelombang 254 nm
(Rohman dan Sumantri 2013). Sampel yang digunakan adalah bubur rumput laut merah dan cokelat.
Penentuan kadar vitamin C mengacu pada metode Khalili et al. (2010) dengan membandingkan waktu
retensi dan spiking tes pada sampel dengan L-asam askorbat. Sampel sebanyak 5 pL diinject-kan ke
dalam High Performance Liquid Chromatography (HPLC) dengan kecepatan aliran eluen 0.8 mL/menit.
Fase gerak (eluen) yang digunakan adalah asam fosfat 1% dengan kolom oktadesil silan (ODS merek
Cronus, C-18). Pengukuran dilakukan pada panjang gelombang 254 nm.
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Uji Organoleptik

Pengujian organoleptik merupakan cara pengujian yang bersifat subjektif dengan menggunakan
indera manusia (secara visual) sebagai alat utama untuk daya penerimaan. Uji organoleptik ini dilakukan
terhadap kenampakan fisik rumput laut kering, meliputi parameter kenampakan (warna dan kebersihan),
tekstur dan bau menggunakan sampel berupa rumput laut kering dari masingmasing kombinasi perlakuan
( £ 10 gram) dengan dua kali ulangan. Jumlah panelis yang melakukan pengujian sebanyak 10 panelis
semi terlatih yang terdiri dari petani rumput laut, pedagang pengumpul atau pelaku industri dengan
mengisi score sheet yang telah disediakan. Kriteria uji kesukaan disajikan pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Skala pengujian organoleptik

Skala Hedonik Nilai

Amat sangat suka
Sangat suka
Suka

Agak suka

Agak tidak suka
Tidak suka
Sangat tidak suka

OFrRPNWMKMOIIO

Analisis Data

Data hasil pengamatan diolah dengan analisis sidik ragam dan apabila berbeda nyata dilanjutkan
dengan Uji Beda Jarak Berganda Duncan (Steel dan Torie 1993). Data diolah dengan program SAS 9.1.3.
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

Budidaya Rumput Laut Eucheuma spinosum

Budidaya rumput laut dilakukan di sekitar pulau Panggang daerah kepulauan seribu provinsi DKI
Jakarta dengan metode long line lokasi ini dipilih karena lautnya yang dangkal sehingga memudahkan
untuk mengatur penempatan posisi jangkar untuk keperluan budidaya rumput laut (Gambar).

e

Gambar 2 Lokasi budidaya rumput laut Eucheuma spinosum

Penanaman rumput laut dilakukan hingga umur panen 35 hari, 45 hari serta 55 hari. Bibit yang
digunakan pada penelitian ini berasa dari rumput laut yang berumur 4-5 minggu dengan ukuran 15-20
cm. Tiap titik tali berisi 1 bibit rumput laut dengan berat = 10-15 gram. Bibit yang di pilih harus
memenuhi beberapa Kkriteria seperti berwarna cerah, tidak layu, memiliki banyak cabang (Rimbun), sehat
tidak terserang penyakit, tidak terdapat bercak dan terkelupas. pengikatan bibit dilakukan dengn
menggunakan tali plastik, pada saat pengikatan dipastikan bibit diikat tidak terlalu kuat karena bisa
menjadi terpotng dan jangan terlalu longgar sehingga bibit dapat terlepas. (Gambar 3).

e >

Gambar 3 Proses Pengikatan Bibit pada longline
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Selama proses budidaya rumput laut pemeliharaan yang dilakukan seperti pembersihan dari lumut
yang menempel dan apabila terjadi hujan dan posisi jangkar terlepas maka di betulkan
kembali.pemeliharaan rumput laut dillakukan hingga saat pemanenan (Gambar).

Gambar 4 Pengamatan pertumbuhan rumput laut

Proses pemanenan dilakukan dengan menarik/ mencabut rumput laut yang terikat dari longline
kemudian diletakan pada plastik agar tidak tercampur antar umur panen. Jumlah rumput laut yang di
gunakan untuk perlakuan penjemuran berjumlah 40 kg per umur panen.

%

M

Gambar 5. Proses panen rumput laut

Hasil pengamatan pada pertumbuhan tumput laut berdasarkan umur panen menunjukan
berbedaaan bobot serta ukuran antara rumput laut dengan umur panen 35, 45 dan 55 hari. Hasil
pengukuran bobobt rumput laut sebagai berikut bobot rumput laut umur 35 hari 802 gram, umur 45 hari
1150 gram dan pada umur 55 hari 1524 gram (Gambar 4). Perbedaan tersebut terjadi karena sampai pada
umur 55 hari rumput laut masih mengalami perrumbuhan sehingga terjadi pertanmbaan bobot dan
ukuran.
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Gambar 5. Penimmbangan rumput laut. a umur 35 hari, b umur 45 hari ¢ umur 55 hari.

Penambahan ukuran terjadi proses fotosintesis, Rifai (2002) menyatakan rumput laut adalah
salahsatu tumbuhan yang memiliki klorofil yang dapat merubah zat organik seperti oksigen dan
karbondioksida menjadi gula dengan bantuan cahaya matahari yang kemudian digunakan untuk proses
pertumbuhan dan perkembangannya.

Pengaruh lama pengeringan terharaap bobot dan kadar air rumput laut

Analisa kadar air pada rumput laut dilakukan untuk menghitung bobot kering dan kandungan air
pada rumput laut yang di teliti sehingga bisa dilihat proses pengeringan pada rumput laut. selain itu
analisa kadar air dilakukan untuk melihat perubahan kadar air hingga mencapai kadar air SNI sebesar
32% waktu yang di butuhkan untuk mencapai kadar air standar SNI pada tabel berikut (Tabel 2)

Tabel 2. Kadar air awal rumput laut

Umur Panen (Hari) Kadar air
35 hari 87.87%
45 hari 82.79%
55 hari 86.70%

Tabel di atas menunjukan kadar air rumput laut pada penelitian ini berkisar antara 82.79%-
87.87%. Hasil kadar air awal menurut umur panen menunjukkan usia panen 35 hari menghasilkan
kadar air tertinggi yaitu 87.87 %. Rumput laut yang dipanen saat usia dibawah 45 hari cenderung
memiliki kadar air lebih tinggi dengan kandungan karaginan rendah karena masih dalam tahap
pertumbuhan. Pernyataan diatas sejala dengan pendapat Sulistiowati (2015), pada umur 35 hari
rumput laut masih dalam tahap perkembangan pembentukan dindingsel sehingga memilki kandungan
air yang tinggi dibandingakan usia 45 hari.

Usia 45 hari memiliki kandungan kadar air lebih rendah dari umur panen yang lain yaitu
82.79%. umur panen antara 45-50 hari merupkan usia panen yang optimal karena dapat
menghasilkan nilai rendemen keraginan yang terbaik, karena semaikin tua usia panen berpengaruh
terhadap kendungan polisakarida yang dihasilkan sehingga nilai keraginannya meningkat (Wenno et
al 2010, Syammsuar 2006). Hasil pengamatan usia panen 55 hari mengalami peningkatan kadar air
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kembali menjadi 86.70%. Pemanenan rumput laut 55 hari memiliki nilai keraginan yang lebih
rendah dibandingkan usia 45 hari hal tersebut diduga karena kadar keraginan akan meningkat samai
usia panen optimal kemudian menurun sampai batas tertentu. penurunan kadar keraginan diikuti
dengan pertambahan berat basah karena kandungan kadar air di bagian thalus muda meningkat
dibandingkan thalus yang tua (Susilowati 2015).

Pengukuran kadar vitamin C pada rumput laut

Vitamin memiliki banyak fungsi dalam tubuh diantaranya adalah untuk memperkuat sistem imun
tubuh. Salah satu vitamin yang berperan dalam pembentukan sistem imun adalah vitamin C. Pemberian
vitamin C diketahui mampu meningkatkan daya tahan tubuh, dengan mengkonsumsi 200-500 mg perhari
mampu meningkatkan daya tahan tubuh terhadap serangan penyakit.

Hasil penelitian terkini terkait pemberian vitamin C dosis tinggi (1000 mg) pada pasen Covid 19
di wuhan diketahui mampu mengurangi efek badai sitokin (Borenti dan Banik. 2020). Pemenuhan
kebutuhan vitamin C untuk tubuh dapat diperoleh dari buah dan sayur. Salah satu sumber vitamin C
adalah rumut laut, diketahui bahwa rumput laut mengandung senyawa fitonutrien diantaranya dalah
vitamin C. hasil penelitian Handayani et al. (2004) menyatakan vitamin C adalah vitamin yang larut di
dalam air dan rumput laut Eucheuma sp memiliki kandungan vitamin C sebesar 15,95 mg/kg. selain
dapat mengandung vitamin C beberapa penelitan juga menunjukan beberapa manfaat dari rumput laut
diantaranya adalah berpotensi sebagai antivirus, antibakteri, antijamur antitumor dan antioksidan (lzzati,
2007;Khazanda et.al 2007; Lestario et.al 2008 ;Manilal et.al 2009). Antioksidan pada rumput laut
memiliki peran dalam mencegah terjadinya oksidasi radikal bebas yang bisa menimbulkan berbagai
penyakit karsinogenik serta penuaan (Yan et.al 1998)

Penelitian berhasil mengukur nilai vitamin rumput laut Eucheuma spinosum pada umur panen
yang berbeda adalah sebagai berikut .

Tabel 3. Kadar vitamin C rumput laut Eucheuma spinosum

Umur Panen (hari) Kadar Vitamin C (mg/kg)
35 hari 61.378
45 hari 56.439
55 hari 54.726

Hasil pengamatan menunjukan kadar rumput laut tertinggi terdapat pada umur panen 35 hari
sebesar 61.37mg/kg kemudian diikuti umur panen 45 hari sebesar mg/kg dan usia 55 hari sebesar 54.72
mg/kg. Terlihat dari data pengamatan kadar vitamin C menurun dari hari 35 sampai umur panen 55
haltersebut menunjukan adanya pengaruh umur pemanenan terhadap kandungan vitamin C. Hal serupa
juga dikemukaan Dolorosa et.al (2017) yang menyatakan ada beberapa faktor yang menyebabkan
terjadinya perbedaan kandugnan Vitamin C pada rumput laut diantaranya spesies, umur panen,
penyimpanan, kontak dengan lingkungan. Hasil penelitian diatas menunjukan pengamatan kadar vitamin
C pada semua umur panen dapat digunakan sebagai salah satu pilihan untuk memenuhi kebutuhan
vitamin yang diperlukan oleh tubuh karena menurut Kemenkes (2019), kebutuhan vitamin C tubuh yaitu
100 mg per hari dengan mengkonsumsi rumput laut dapat menambah asupan vitamin bagi tubuh.
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Penurunan Kadar air

Analisa kadar air selama penjemuran dimaksudkan untuk mengetahui perubahan kadar air rumput
laut hingga mencapai kadar air standar SNI rumput laut kering Eucheuma spinosum sp sebesar 32%.
Waktu yang dibutuhkan untuk mencapai kadar air sesuai standar SNI dapat dilihat pada (Tabel 3).

Tabel 3. Waktu yang dibutuhkan untuk mencapai kadar air 32% (jam)
Metode Penjemuran

Umur Gantung Para- para

Panen Gantung 30 cm Gantung 15 cm Para-para20 cm  Para-paralO cm
35 hari 12.5 jam 10.5 jam 14.5 jam 12.5 jam

45 hari 7.5 jam 8.5 jam 13.5 jam 10.0 jam

55 hari 10.5 jam 8.5 jam 16.5 jam 13.5 jam

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemnjemuran rumput laut membutuhkan waktu untuk
mencapai kadar air bahan 32%, waktu yang paling cepat ditunjukan pada perlakuan umur 45 hari yang
dijemur dengan metode gantung dengan jarak 30 cm selama 7.5. Kadar air awal perlakuan ini
sebesar 82.79% dan mencapai kondisi kadar air 32% di hari pertama pada pukul 14.00-15.00.
Penjemuran dengan metode tersebut memungkinkan bidang permukaan bahan menerima paparan
panas dan aliran udara yang lebih baik dibandingkan metode lain.

Grafik perubahan kadar air rumput laut terhadap waktu penjemuran dapat dilihat pada
(Gambar 5) yang menunjukkan bahwa kadar air bahan mulai mengalami penurunan pada pukul
07.00. Secara umum hasil pengamatan perubahan kadar air rumput laut pada hari pertama menunjukan
menyusutan kadar air dalam jumlah yang besar dibandingkan pejemuran hari kedua, hal ini dikarenakan
air yang menguap adalah air bebas yang terdapat pada permukaan rumput laut. Selama
pengeringan terjadi perpindahan panas dan massa secara serempak. Perpindahan massa air rumput
laut terjadi akibat adanya panas dan perbedaan tekanan uap air. Panas yang masuk akan
menguapkan air secara perlahan—lahan pada permukaan rumput laut. Pernyataan di atas sejalan
dengan penelitian Ridhatullah dan Rosdanelli (2019) yang menyatakan bahwa, proses pengeringan hari
pertama menunjukan penurunan kadarair relatif cepat dan dalam jumlah yang besar hal ini disebabkan
air yang menguap adalah air bebas yang terdapat dipermukaan bahan

Seiring meningkatnya suhu lingkungan yang dimulai pukul 07.00 maka penyusutan bobot rumput
laut juga semakin cepat. Saat awal pengeringan kadar air bahan menunjukan nilai yang tinggi setelah
dilakukan penjemuran terjadi penyusutan yang tinggi pula pada bahan hal tersebut diakibatkan oleh
pengeringan rumput laut masih tinggi saat tahap awal, kadar air bahan memperlihatkan penurunan yang
cepat kemudian melandai dan melambat saat mencapai kadar air keseimbangan. Suhu yang
semakin rendah mempengaruhi penyusutan kadar air yang terjadi, terlihat dari grafik yang menurun
dikarenakan kecepatan waktu pembebasan air semakin sedikit. Lama pengeringan semakin meningkat
sejalan dengan menurunnya suhu pengeringan.

Saat penyimpanan bahan terjadi peninkatan kadar air rumput laut karen saat malam hari kondisi
disekitar tempat penjemuran mengalami penurunan suhu dan mengalami peningkatan kelembaban
sehingga menyebebkan kadar air rumput laut mengalami peningkatan kembali setelah mengalami
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penyimpanan selama satu malam. Pernyataan diatas sesuai dengan pendapat Ridhatullah dan Rosdanelli
(2019) yang menjelaskan bahwa akan terjadi penurunan pada proses pengeringan pada malam hari yang
diakibatkan oleh meningkatnya humiditas lingkungan tinggi dan suhu lingkungan yang rendah.
Faktor-faktor yang mempengaruhi laju pengeringan terdapat dua faktor, yaitu faktor internal seperti
bentuk atau ukuran bahan, dan faktor eksternal seperti suhu, humiditas, kecepatan udara, dan
arah udara. Hal ini juga dapat disebabkan oleh kandungan air garam yang terdapat pada rumput laut
memiliki sifat higroskopis menyebabkan tekanan osmotik tinggi sehingga  dapat mengakibatkan
terjadinya plasmolisis dimana rumput laut dapat menyerap kembali uap air dari permukaan bahan atau di
lingkungan sekitarnya yang mengakibatkan peningkatan kadar air. (Suwamba 2008).

Penurunan kadar air pada rumput laut kembali terjadi saat proses penjemuran dilakukan karena
kenaikan suhu lingkungan dan adanya intensitas panas cahaya matahari pada pukul 08.00 — 13.00
dan penurunan kadar air dari rumput laut mengalami pelambatan saat mendekati pukul 17.00, yang di
karenakan kadar air bahan sudah mendekati titik seimbang. Pernyataan diatas diperkuat oleh pendapat
Chakraverty (2001), yang menyatakan bahwa saat kadar air mendekati keseimbangan penuruan nya
semakin melambat karena masa air yang ada dipermukaan bahan sudah mulai berkurang akibat adanya
penguapan yang terjadi dan yang tersisa hanya air yang ada didalam bahan sehingga proses penguapan
sudah mulai berkurang. Kadar air keseimbangan yaitu keadaaan dimana uap air didalam bahan dan di
lingungannya seimbang sehingga tidak mengakibatkan terjadinya perpindahan uap air lagi.

Pengamatan suhu pada hari pertama dan kedua juga menguatkan pendapat diatas, jika dilihat dari
pengamatan suhu pada bahan (Gambar 6) suhu pada bahan saat jam-jam awal penjemuran hari pertama
memperlihatkan hasil yang lebih rendah jika dibandingkan dengan hari kedua. Hal itu dikarenakan masih
terdapat kandungan air yang ada pada permukaan bahan sehingga saat dilakukan proses penurunan suhu
pada permukaan bahan raataan suhu pada hari pertama sebesar 27.84°C lebih rendah dibandingakan hari
ke-2 sebesar 30.04°C hal tersebut diakibatkan oleh berkurangnya kadar air pada permukaan bahan
sehingga suhu permukaannya meningkat.
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Gambar 6 Grafik penurunan kadar air rumput laut terhadap waktu penjemuran 35, 45 dan 55 hari

07.00 08.00 0500 1000 11.00 1200 1300 1400 1500 1600 17.00 07.00 0800 0500 1000 1100 1200 1300 1400 1500 1600 17.00
Waktu Penjemuran ( Pukcul)

—+—Gantung30cm —®— Gantung13cm —&—Para-para 20 cm Para-para 10 cm

Kadar air 55 hari pertama Kadar air 55 hari ke 2

=

07.00 08.00 0200 1000 11.00 12.00 13.00 1400 1500 1600 17.00 07.00 03.00 09.00 1000 11.00 12.00 13.00 1400 1500 16.00 17.00
Wakts Penjemuran (Pulul)

—4—Gantung 30 cm —8—Gantungl3em —+—Para-para20cm Para-para 10 cm

23



SunC Suhu 35 hari pertama e Suhu 35 hari ke 2

33 33
32 1
31 31
30 30
29 29
28 28
27 27
26 26
25 hd 25
07.00 03.00 00.00 1000 11.00 1200 13.00 1400 1500 1600 17.00 07.00 03.00 09.00 10.00 1100 1200 1300 1400 1500 1600 17.00
Tam Jam
——G30cm Gl5cm —+—P20cm =—<=P10cm ——G30em Gl5em —+P20em ——Pl0em
s Suhu 45 hari pertama e Suhu 45 hari ke2
32 34
" _ 30 ﬁw
. : 8
26
26
24 »
22 2
20 20
07.00 03.00 09.00 1000 11.00 1200 1300 1400 1500 1600 17.00 07.00 03.00 02.00 1000 11.00 1200 1300 1400 1500 1600 17.00
Jam Jam
——G30cm Gl5cm —4—P20cm —<—Pl0cm —+—G30mm Gl5em —+—P20cm —+=P10cm
Sue Suhu 55 hari pertama . Suhu 55 hari ke?
5 Suhu'C
34
30 32
28 30
% 28
26
24
24
22 2
20 20
07.00 03.00 09.00 1000 1100 1200 1300 1400 1500 1600 17.00 07.00 05.00 09.00 10.00 1100 1200 1300 1400 1500 1600 17.00
Jam Tam
——G30cm Gliem —4+—P20cm =—Pllem ——G30cm Gl5em —4—P20ecm =—+=P10cm
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Faktor yang mempengaruhi penguapan

Dalam proses penguapan terdapat Faktor faktor yang dapat mempengaruhi laju pengeringan
rumput laut diantaranya adalah, suhu, kecepatan angin, ketebalan rumput laut yang akan mempengaruhi
kecepatan pindah panas dan kadar air rumput laut. Berikut adalah data hasil pengamatan suhu,
kelembaban relatif dan kecepatan angin di lokasi penelitian (Gambar 7)
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Gambar 8 Grafik parameter lingkungan terhadap waktu penjemuran

Selama proses pengeringan terjadi fluktuasi suhu lingkungan yang cukup signifikan. Pada hari
pertama pemanasan terjadi peningkatan suhu yang memberikan pengaruh terhadap penurunan kadar air
dikarenakan transfer panas pada saat memasuki pukul 10.00- 12.00 terjadi penurunan suhu karena lokasi
penelitian tertutup awan sehingga mengurangi sinar matahari yang mengenai bahan kemudian meningkat
kembali pada pukul 13.00. Pada hari ke2 suhu meningkat saat awal penjemuran kemudian menurun
kembali pada pukul 14.00-17.00. Suhu udara hari pertama di lokasi penjemuran berkisar antara 29.05 °C
— 33.8°C dengan rata—rata 31.1 °C. Sementara pada hari ke-2 suhu berkisar antara 30°C -32.8°C dengan
rerata suhu 31.6°C.

Selama penjemuran rerata suhu udara pada hari kedua lebih tinggi daripada hari pertama yaitu
sebesar 31.6°C. Rerata suhu yang lebih tinggi akan mempercepat terjadinya proses pengeringan rumput
laut. Pengeringan pada rumput laut terjadi akibat adanya energi panas dalam udara yang dapat merubah
molekual air yang tadinya berada di dalam/permukaan bahan menjadi gas hal tersebut diakibatkan oleh
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menigkatnya suhu di sekitar bahan. Kenaikan suhu berbanding lurus dengan semakin lamanya penyinaran
dan penguapan yang berlangsung. Selain itu Dwika et al. (2012) juga menyebutkan peningkatan tekanan
uap air dapat menyebabkan adanya aliran uap dari rumput laut ke udara sekitar sehingga semakin besar
panas yang dibawa ke udara dapat mempercepat proses penguapan. Semakin tinggi suhu maka
kelembaban relatifnya akan turun, sedangkan tekanan uap jenuhnya akan naik (Nelwan 1997).

Kelembaban udara

Kelembaban udara adalah kandungan air atau konsentrasi uap air yang berada di dalam udara.
udara hanya dapat udara hanya mampu menampung jumlah air tertentu yang akan menyebabkan
udara sekitar menjadi jenuh, apabila telah jenuh maka uap air yang berada di dalam udara akan berubah
kembali menjadi cair (Earle 1986).

Hasil pengamatan pada kelembaban udara menunjukan adanya berbedaan antara hari pertama dan
ke-2 saat pengamatan. Pada hari pertama pengamatan kelembaban berkisar antara 63%-80.5% dengan
rerata sebesar 71.2%. Sementara pada hari ke2 kemembaban berkisar antara 61%-74 % dengan rerata
66.6%. Terjadi perbedaan besaran nilai kelembaban antara hari pertama dan ke-2 yang diakibatkan oleh
pengaruh cuaca, pada saat pukul 10.00-12.00 terjadi penurunan suhu yang di ikuti oleh kenaikan
kelembanan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sagara (1990) yang menyatakan bahwa Salah satu
faktor yang mempengaruhi kelembaban adalah suhu semakin tinggu suhu kelembaban relatifnya akan
semakin rendah sementara jika suhu berkurang maka kelembaban relatifnya akan bertambah. Sementara
pada pengamatan hari ke-2 nilai kelembabannya relatif konstan .

Hasil penelitian menujukan bahwa adanya pengaruh antara kelembaban yang tinggi terhadap
penurunan bobot rumput laut terlihat pada hari pertama perlakuan para-para 10 cm pada awal pengujian
mengalami penurunan bobot yang cepat tapi ketika terjadi perubahan cuaca menjadi berawan pada pukul
11.00-13.00 terjadi penambahan bobot pada bahan. Hal tersebut menunjukan adanya pengaruh
kelembaban pada proses pengeringan. Semakin tinggi kadar air pada bahan makan proses pengeringan
akan terhambat tetapi saat kelembaban rendah maka proses pengeringan akan berlangsung optimal.
Semakin rendah kelembaban udara uap air yang berpindah dari bahan ke udara menjadisemakin besar. Itu
mengakibatkan laju pengeringan menjadi meningkat dan pengeringan berlangsung secara cepat. Proses
teresbut dikarenakan semakin rendah kelembaban maka makin bersar perbedaaan antara uap air yang
berada di permukaan bahan dengan tekanan udara sehingga proses pengeringan semakin cepat.
(Sukmawaty et al. 2007).

Kecepatan Angin

Kecepatan angin di lokasi penelitian berfluktuasi selama periode penjemuran pada hari pertama
kecepatan angin berkisar antara 1.2 m/s -3.1 m/s dengan rerata 2.35 m/s. Sementara pada hari ke-2
kecepatan angin berkisar antara 1.9 m/s - 5.15 m/s dengan rerata 2.95 m/s. Angin dapat membantu proses
pengeringan pada bahan, angin dapat memindahkan uap udara jenuh yang ada di sekitar permukaan
bahan lalu di gantikan dengan udara panas. Semakin tinggi kecepatan angin maka proses pengeringan
yang terjadi akan semakin cepat dan sebaliknya apabila kecepatan angin berkurang maka proses
pengeringan akan melambat. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Taib et al. (1988) yang menyatakan
bahwa adanya pergerakan angin menyebabkan udara menjadi lembab di sekitar permukaan bahan cepat
di gantikan oleh udara kering, menyebabkan pengeringan berlangsung cepat. Bila udara tidak mengalir
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maka kandungan udara tidak bergerak maka kandungan uap air di sekitar bahan yang dikeringkan
makin jenuh yang berakibat proses pengeringan menjadi lambat.

Uji Organoleptik

Pengujian organoleptik atau uji sensori merupakan pengujian sampel dengan menggunakan indra
yang dimiliki manusia sebagai alat ukur terhadap suatu produk. Pengujian organoleptik yang dilakukan
pada penelitian ini meliputi mengamati warna dan aroma serta tekstur yang dimiliki rumput laut. Skor
kenampakan hasil uji organoleptik terhadap rumput laut berdasarkan parameter warna dan aroma berkisar
antara 2.8-4.5. Skor tektur rumput laut dapat dilihat pada tabel berikut (Tabel 4)

Tabel 4 Pengaruh metode penjemuran dan umur panen terhadap warna dan aroma rumput laut
Metode Umur Panen

) - - - Rerata
Penjemuran 35 Hari 45 Hari 55 Hari
Para-para 10 cm 2.95 3.90 3.85 3.56a
Para para 20 cm 2.75 3.90 2.80 3.15a
Gantung 15 cm 3.25 4.00 3.95 3.73a
Gantung 30 cm 3.75 3.95 3.70 3.80a
Rerata 3.17a 3.93b 3.571ab

Keterangan: Angka diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT 5%

Hasil di atas menunjukan bahwa metode penjemuran yang memiliki nilai terrendah dalam
pengujian organoleptik berdasarkan warna dan aloma rumput laut adalah perlakuan para-para 20 cm nilai
rataannya sebesar 3.15, kemudan diikuti metode para-para 10 cm dengan nilai 3.56 dan metode gantung
15cm sebesar 3.73, sedangkan perlakuan yang memiliki nilai tertinggi adalah dengan metode gantung
sebesar 3.80. Perlakuan gantung memiliki hasil yang lebih baik jika dibandingkan dengan perlakuan para-
para hal tersebut dapat terjadi karena pada pengeringan gantung sirkulasi udara pada bahan lebih baik
karena pada perlakuan gantung luas permukaan yang terkena aliran udara lebih banyak jika
dibandingankan dengan perlakuan para-para sehingga menghasilkan aroma dan warna yang lebih baik.

Perlakuan dengan ketebalan 20 cm memiliki niai ratan yang rendah diduga karena proses
degradasi klorofil berlangsung lambat akibat tumpukan rumput laut yang dapat menutupi bagian yang ada
dibawahnya sehingga menyebabkan luas permukaan yang terkena paparan panas sinar matahari dan
terkena aliran udara menjadi lebih sedkit dibandingkan perlakuan lain. Adanya tumpukan bahan
menyebabkan panas bisa masuk ke bagian bahan sehingga degradasi klorofil yang terjadi lambat hal
tersebut mengyebabkan perombakan klorofil berlangsung lebih lambat sehingga warnanya kurang merata

Hasil pengujian statistik menunjukan adanya perbedaan yangnyata terhadap pengaruh umur pada
pengamatan aroma dan warna, warna dan aroma yang terbaik ditunjukan oleh umur panen 45 hari dengan
nilai sebesar 3.93 dan yang terrendah umur 35 hari sebesar 3.17. Umur panen 45 hari menunjukan aroma
dan warna yang lebih baik jika dibandingkan dengan perlakuan lainnya karena tidak memiliki aroma amis
ikan dan juga asam selain itu umur panen optimal untuk rumput laut berkisar antara 40-45 hari
pernyataan di atas sesuai dengan pendapat Kementrian Kelautan dan Perikanan (2015) Rumput laut
Eucheuma telah siap panen apabila telah memasuki umur panen 40-45 hari setelah penanaman.
Sedangkan panen untuk kebutuhan bibit dilakukan pada saat memasuki umur 25-30 hari.
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Umur panen 45 hari tidak menunjukkan bau amis ikan busuk atau asam, tetapi
menunjukkan bau rumput laut kering yang khas/alamiah air laut. Hal tersebut diduga karena pada
umur panen 45 hari kandungan karaginan yang optimal dengan sedikit kandungan air sehingga
memungkinkan menghasilkan bau rumput laut kering yang alamiah air laut hal tersebut sesuai dengan
pendapat Marseno et al (2010) rumput laut Eucheuma sp yang di panen pada umur 45 hari memiliki
kandungan Keragenan yang lebih baik dibandingakan panen umur 60 hari dan 30 hari sehingga dapat
menyebabkan aroma yang lebih baik dibandingkan perlakuan yang lain.

Pengamatan warna pada bahan hasil penjemuran menunjukan terjadi perubahan warna pada
rumput laut basah dan kering (Gambar 8). Perbedaan tersebut diakibatkan oleh proses pengeringan yang
terjadi menjebabkan klorofil yang teradpat pada rumput laut terdegradasi akibat adanya sinar matahari
sehingga warna rumput laut yang tadinya berwarna hijau dan coklat berubah menjadi kemerahan. Klorofil
merupakan zat yang sangat labil dan mudah terdegradasi/ rusak akibat temperatur, enzim dan asam
sehinnga apabila klorofil rusak maka warnanya akan berubah (Bianca 1993)

Gambar 9 Warna rumput laut setelah dilakukan proses penjemuran

Hasil pengujian organoleptik pada tekstur bahan terhadap umur panen dan metode penjemuran
skornya berkisar antara 3.20- 4.30. Hasil analisis statistik (Tabel 5) menunjukkan bahwa tekstur rumput
laut kering tidak di pengaruhi oleh metode pengeringan dan umur panen Interaksi ketiga perlakuan
tersebut juga tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tekstur rumput laut kering
Eucheuma sp.

Tabel 5. Pengaruh metode penjemuran dan umur panen terhadap tekstur rumput laut

Metode Umur Panen
. - - - Rerata

Penjemuran 35 Hari 45 Hari 55 Hari

Para-para 10 cm 3.45 3.60 3.95 3.66a
Para para 20 cm 3.20 4.30 4.15 3.90a
Gantung 15 cm 3.90 3.55 3.35 3.60a
Gantung 30 cm 4.30 3.35 3.65 3.76a
Rerata 3.72a 3.70a 3.75a

Keterangan: Angka diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT 5%

Hasil pengamatan organoleptik pada tekstur tidak ada faktor yang memengaruhi secara signifikan
baik umur panen dan metode penjemuran, berdasarkan umur panen yang memiliki nilai rataan yang
terbesar adalah umur 55 hari memiliki nilai tekstur rumput laut paling tinggi yaitu 3.75 diikuti umur 35
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hari sebesar 3.72 dan yang terrendah 45 hari dengan nilai 3.70. Pengamatan terhadap metode penjemuran
yang menunjukan nilai tertinggi adalah perlakuan para-para 20 dengan nilai 3.90 diikuti perlakuan
gantung sebesar 3.76, kemudian perakuan para-para sebesar 3.66 dan yang terkecil adalah perlakuan
gantung 15 cm sebesar 3.60. Hasil diatas berbeda dengan penelitain yang dilakukan Sulistowati (2015)
yang menyatakan umur sangat mempengaruhi tekstur yang diperoleh umur panen 45 hari menunjukan
nilai terbaik dibandingakan perlakuan lain karena nilai tekstur rumput laut dipengaruhi oleh kandungan
air pada umur muda kandungan air yang ada di dalam bahan memiliki kandungan air yang lebih banyak
karena pada usia muda masih berlangsung pembelahan dan pembentukan sel dimana penyusunnya yaitu
sitoplasma terdiri dari bahan cair hal tersebut sejalan dengan pendapat  Muchtadi (1992) yang
menyatakan kandungan air pada bahan dipengaruhi oleh tekanan turgor yanag dapat mempengaruhi
kekerasan sel-sel parenkima sehingga akan berpengaruh juga terhadap tekstur bahan.
Berkurangnya kandungan air pada rumput laut akan menyebabkan terjadinya pengerasan dan pengerutan
jaringan pada dinding sel tanaman karena berubahnya komponen dinding sel rumput laut. Hal ini sesuai
dengan pernyataan (Efendi et al.2002) dimana semakin sedikit jumlah jaringan penyusunnya maka akan
semakin keras dan mengkerut tekstur dari bahan kering.
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BAB 6
KESIMPULAN

. Secara umum perlakuan yang terbaik dalam proses pengeringan rumput laut ditunjukan oleh
metode gantung karena mampu menurunkan bobot bahan lebih baik dibandingkan perlakuan
para-para.

. Proses pengeringan yang terjadi pada hari pertama menunjukan penyusutan bobot rumput laut
yang lebih tinggi dibandingkan hari kedua yang disebabkan rumput laut masih banyak
mengandung kadar air.

. Pengeringan rumput laut untuk keseluruhan metode penjemuran (metode para—para dan metode
gantung) dan umur panen kecenderungan yang sama yakni rendah pada pagi hari dan sore hari
dan tinggi pada siang hari. Faktor yang mempengaruhi pengeringan rumput laut pada penelitian
ini yaitu suhu udara berkisar antara 29.05-33.8, kelembaban udara antara 61%-80.5% dan
kecepatan angin antara 1.2-5.12 m/s.

. Pengamatan organoleptik pada warna dan aroma rumput laut menunjukan rumput laut dengan
umur 45 hari memiliki nilai yang terbaik dibanding perlakuan lain.
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LAMPIRAN

Pengukuran suhu ketebalan tumpukan rumput laut dan penimbangan bobot rumput laut

Perlakuan gantung dan para-para
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Pengukuran kecepatan angin suhu udara dan kelembaban
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